BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang Univaetaim kehidupan
manusia di dunia ini karena pendidikkan akan teegangsung kapan dan di
manapun. Hal ini karena pendidikan pada hakekatmgaupakan usaha
manusia untuk memanusiakan manusia itu sendiriiyakok membudayakan
manusia.

Kementrian Pendidikkan dan Kebudayaan RI telah ko&kn berbagai
terobosan untuk meningkatkan mutu pendidikan diomegia. Salah satu
terobosan tersebut adalah dengan memberlakukankukuri 2013.
Pemberlakuan kurikulum 2013 ditujukan untuk menjawantangan zaman
terhadap dunia pendidikan yakni untuk menghasilikrsan yang kompetitif,
Inovatif, kreatif, kolaboratif dan berkarakter. Darientasi ini, menunjukkan
bahwa pendidikan bukan hanya dilakukan untuk mebgegkan
pengetahuan berdasarkan subjek inti pembelajardainkan juga harus
diorientasikan agar siswa memiliki kemampuan kfelatitis dan komunikatif
dan berkarakter. Di dunia yang cepat berubah ,tikiees menjadi penentu
keunggulan. Daya kompetitif suatu bangsa sangantdikan pula oleh
kreativitas sumber daya manusianya. Kreativitagrtligan untuk mendesain
sesuatu, meningkatkan kualitas hidup, mengkreasrubpban dan
menyelesaikan masalah. Bahkan kesuksesan dalamdubehni sangat

ditentukan oleh kemampuannya dalam memecahkan ahdsaik dalam skala



besar maupun dalam skala kecil. Dalam kontekskmeativitas juga menjadi
prasyarat bagi individu untuk memecahkan masalath.imi didukung hasil
penelitian Dwi Sambada di SMA 3 Jombang yang mpikikian makin tinggi
kreativitas makin tinggi pula kemampuan memecahkasalah. Dengan
demikian usaha untuk meningkatkan mutu pendidikkaniu diarahkan pada
pengembangan potensi kreativitas dalam pembelajaran

Kreativitas memiliki hubungan erat dengan kemamplo@rpikir. Dalam
hal ini adalah kemampuan berpikir logis. Berpikiogis merupakan
kemampuan berpikir secara rasional atau benar depgk tertentu yang
diterima oleh semua orang dalam menyelesaikan suadisalah atau
persoalan. Keterampilan berpikir logis menunjargpkivitas seseorang dalam
menyelesaikan suatu masalah atau persoalan.

Menurut Arthur J.Cropley (2001), akal menjadi pasmndp tindakkan
kreatif manusia. Akal menjadi bagian dari kuncidtrgtas manusia dalam
mengembangkan dirinya menjadi lebih baik. Apab#agrta didik memiliki
kemampuan berpikir logis maka kreativitas peseitigk dlapat diwujudkan.
Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya dbdin Usdiyanti,dkk di
SMPN 12 Bandung yang menunjukkan peningkatan keraampgberpikir
logis di kelas eksperimen lebih tinggi dibandinglkdengan siswa di kelas
kontrol.

Menurut Trianto (2007:135) inkuiri sebagai sugteses umum yang
dilakukan manusia untuk mencari atau memahamirnmisi. Pendekatan

inkuiri terbimbing menekankan kegiatan belajar yangelibatkan secara



maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk arem@n menyelidiki
secara sistematis, logis dan kreatif sehingga maemdpat merumuskan
sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri ela@kpnan pada prinsip
pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomségara seimbang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kimia SMwasg
Terakreditasi PGRI-Kupang presentase nilai rata-giswa setiap tahun
selalu berbeda hal ini dikarenakan setiap tahualisalihadapkan dengan
siswa yang berbeda-beda dengan kemampuan berigkia yang berbeda-
beda pula sehingga dalam memahami atau pengua&saa#dori pada materi
yang sedang dipelajarinya tidak sama. Hal inilalgyanengakibatkan
presentase nilai setiap tahunnya berbeda.

Salah satu materi yang mempelajari konsep—konselatadkatan kimia.
Ikatan kimia mempelajari konsep—konsep yang mentixatu analisis untuk
memahaminya. Misalnya konsep tentang bagaimanaerterknya ikatan
kimia, aturan oktet dan duplet dari unsur-unsuukimhencapai kestabilan.

Apabila konsep—konsep tersebut dapat dipahami delngl, maka proses
berpikir siswa yang sederhana dan masuk akal desgadirinya akan
membangun kreativitas peserta didik sehingga kheadi itu dapat
diwujudkan. Tetapi apabila kemampuan berpikir gesdidik kurang baik
maka itu akan menjadi penghambat terwujudnya kriéadi dalam diri peserta

didik.



Berikut merupakan data persentase nilai rata—rktagan Siswa Kelas X
MIA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang untuk tigautakerakhir.
Tabel 1.1

Rata-rata Nilai Ulangan Materi Ikatan Kimia

No T_ahun ‘]u.mlah Rata-Rata Nilai Ulangan Ikatan Kimia
Ajaran Siswa Jumlah Skor Rata-rata

1 | 2012-2013 24 1704 71%

2 | 2013-2014 26 1794 60%

3 | 2014-2015 28 1960 70%

(Sumber : Hasil observasi di SVIA Swasta Terakredetass PGRI Kupang)

Berdasarkan data di atas, terhitung dari tahun 2015 semua siswa
mencapai KKM tetapi ada penurunan pada tahun 2Gi#% kenaikannya
sebesar 0,5 pada tahun 2015. Adanya perbedaanenumukkan bahwa
kemampuan peserta didik setiap tahunnya berbeda.

Kemampuan dalam dunia kerja merupakan aplikasitdesil belajar.
Menurut Jihad & Haris (2012:14) hasil belajar adakemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajaardabentuk perubahan
perilaku yang relatif permanen, sehingga guru haerspaya secara optimal
melalui proses pembelajaran agar siswa berperah Bkituk memperoleh
hasil belajar yang optimal diperlukan kemampuarpiker dan kreativitas
yang memadai yang digunakan secara efektif daieefis

Berdasarkan data diatas, peneliti tertarik untukkakukan penelitian
dengan judul“Pengaruh Kemampuan Berpikir Logis Dan Kreativitas

Nonaptitude terhadap Hasil Belajar dengan Menerapkan Pendekata



Inkuiri Terbimbing Materi Pokok lkatan Kimia pada S iswa Kelas X MIA

SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang Tahun Pelajaran 2016/2017”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, makausan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana efektifitas pembelajaran dengan mpkana pendekatan
inkuiri terbimbing pada materi pokok ikatan kimigvga kelas X MIA
SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajati6/2017?
Secara spesifik, masalah ini dapat diuraikan selsggut :

a. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pemlsiagiengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mptkok ikatan
kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi ®&Kupang
tahun pelajaran 2016/20177?

b. Bagaimana ketuntasan indikator dalam pembelajar@amgah
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mptkok ikatan
kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi ®&Kupang
tahun pelajaran 2016/20177?

c. Bagaimana ketuntasan hasil belajar siswa dalam @eajaban dengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mptkok ikatan
kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi ®&Kupang
Tahun pelajaran 2016/20177?

Bagaimana berpikir logis siswa kelas X MIA SMAv&sta Terakreditasi



PGRI-Kupang Tahun pelajaran 2016/2017?

Bagaimana kreativitasonaptitude siswa kelas X MIA SMA Swasta

Terakreditasi PGRI-Kupang tahun Pelajaran 2016/2017

a. Adakah hubungan berpikir logis terhadap hasil lbelaiswa dengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mpt&kok ikatan
kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi F®&Kupang
tahun Pelajaran 2016/2017?

b. Adakah hubungan kreativitas nonaptitude terhadap hasil
belajar siswa dengan menerapkan pendekatan inkeibimbing
pada materi pokok ikatan kimia siswa kelas X MIA SNbwasta
Terakreditasi PGRI-Kupang tahun Pelajaran 2016/2017

c. Adakah hubungan berpikir logis dan kreativitasaptitude terhadap
hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatakuirii
terbimbing pada materi pokok ikatan kimia siswaakeX MIA SMA

Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun Pelajara6/2017?

a. Adakah pengaruh berpikir logis terhadap hasil belagiswa dengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mptkok ikatan
kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi F®&Kupang

tahun Pelajaran 2016/20177?

b. Adakah pengaruh kreativita®naptitude terhadap hasil belajar siswa
dengan menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing paakeri pokok

ikatan kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Teraktadi PGRI-



Kupang tahun pelajaran 2016/2017?

c. Adakah pengaruh berpikir logis dan kreativitemaptitude terhadap
hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatakuirii
terbimbing pada materi pokok ikatan kimia siswaakeX MIA SMA

Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajard®/20177?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, nugikant dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Mengetahui efektifitas pembelajaran dengan nagk@n pendekatan
inkuiri terbimbing pada materi pokok ikatan kimisvga kelas X MIA
SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelaja2@16/2017
yang didasarkan pada:

a. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mptkok ikatan
kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi ®&Kupang
tahun pelajaran 2016/2017.

b. Ketuntasan indikator dalam pembelajaran dengan rapkan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokokakakimia siswa
kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupanghua
pelajaran 2016/2017.

c. Ketuntasan hasil belajar siswa dalam pembelajaraengah

menerapkan pendekatan inkuiri terbimbing pada mptkok ikatan



4.

kimia siswa kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi F®&Kupang
tahun pelajaran 2016/2017?

Mengetahui berpikir logis siswa kelas X MIA SNBAvasta Terakreditasi

PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017.

Mengetahui kreativitagonaptitude siswa kelas X MIA SMA Swasta

Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017

a. Mengetahui ada tidaknya hubungan berpikir logihadap hasil
belajar siswa dengan menerapkan pendekatan inkeibimbing
pada materi pokok ikatan kimia siswa kelas X MIA SNbwasta
Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017

b. Mengetahui ada tidaknya hubungan kreativitasaptitude terhadap
hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatakuirii
terbimbing pada materi pokok ikatan kimia siswaakeX MIA SMA
Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajard/2017.

c. Mengetahui ada tidaknya hubungan berpikir logis #asativitas
nonaptitude terhadap hasil belajar siswa dengan menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokokakakimia siswa
kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupanghua
pelajaran 2016/2017.

a. Mengetahui ada tidaknya pengaruh berpikir logishadap hasil
belajar siswa dengan menerapkan pendekatan inkeibimbing
pada materi pokok ikatan kimia siswa kelas X MIA SNbwasta

Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajaran 2016/2017



b. Mengetahui ada tidaknya pengaruh kreativitasaptitude terhadap
hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatakuirii
terbimbing pada materi pokok ikatan kimia siswaakeX MIA SMA
Swasta Terakreditasi PGRI-Kupang tahun pelajard/2017.

c. Mengetahui ada tidaknya pengaruh berpikir logis daeativitas
nonaptitude terhadap hasil belajar siswa dengan menerapkan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokokakakimia siswa
kelas X MIA SMA Swasta Terakreditasi PGRI-Kupanghua
pelajaran 2016/2017.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfagi ba

1. Sekolah sebagai informasi dalam rangka meningkat{aktivitas dan
efisiensi dalam proses pembelajaran.

2. Guru agar dapat menerapakan model pembelajaran tepey untuk
meningkatkan kemampuan berpikir logis dan kreatsvisiswa selama
proses pembelajaran.

3. Siswa dapat berpikir logis dan kreativitas mendalkonsep yang sedang
dipelajari dengan mencari dan menemukan sendiringgad mampu
mencerna, menganalisis, melatih keterampilan, bggiang jawab pada
tugasnya, aktif mengajukan pendapat, bertanya, amggah pendapat dan
menjawab pertanyaan selama pembelajaran berlangseimggga mampu

merumuskan penemuannya dengan penuh percaya diri.



4. Peneliti digunakan untuk menambah wawasan tentangdem
pembelajaran sehingga kelak dapat diterapkan dptases pembelajaran
untuk membekali peneliti sebagai calon guru kimia.

E. Penjelasan Istilah
Penjelasan istilah bertujuan untuk menghindari {s#@a yang beraneka
ragam terhadap penelitian ini. Beberapa istilah gyderkaitan dengan
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengaruh

Daya yang ada yang timbul dari sesuatu (orang lzada), yang ikut
membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan segedkamus Besar
Bahasa Indonesia, 2014).

2. Berpikir logis

Kemampuan berpikir logis adalah kegiatan untuk relsaikan baik
masalah matematis atau masalah lain yang ditemdibm kehidupan
sehari—hari secara rasional dan dapat diterima aemua orang
(Sumarmo,2011).

3. Kreativitas

Menurut Supriadi (1994:7) kreativitas adalah kemaamp seseorang
untuk melahirkan sesuatu yang baik, berupa gagasapun karyanya

yang relatif berbeda dengan apa yang telah adéusetnga.
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4. Pendekatan Inkuiri
Menurut Kuhlthau, Maniotes, Caspari (2007) memagddR| sebagai
model pembelajaran yang mentransferkan pengetabaesifat literasi
kedalam sebuah proses penelitian.

5. Hasil belajar

Menurut Bloom dalam Sudjana (2011:22) hasil belagtalah
perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranahtuykognitif, afektif
dan psikomotor.

F. Batasan Penelitian

Adapun yang menjadi batasan penelitian dalam peelni adalah:

1. Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta TerakrediR&RI-Kupang tahun
ajaran 2016/2017.

2. Sampel penelitian siswa kelas X MIA SMA Swastaakeeditasi PGRI-
Kupang tahun ajaran 2016/2017.

3. Hasil belajar siswa yang di lihat dari aspek kagrit; (pengetahuan),
C, (pemahaman), LXaplikasi),G (analisis),G (sintesis), aspek psikomotor
dan aspek afektif, atau aspek sikap (kompetensiliman 2), aspek
pengetahuan (kompetensi inti-3) dan aspek ketetampgkompetensi inti
-4).

4. Materi pokok yang digunakan adalah lkatan kimia

5. Kreativitas yang diukur adalah kreativitaaapptitude

6. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Itdwtnmbing
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